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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran media sosial sebagai jem-
batan dakwah dalam meningkatkan akses dan partisipasi masyarakat di era dig-
ital. Dalam konteks globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, media sosial
telah menjadi platform yang dominan dalam penyebaran informasi, termasuk
dakwah. Latar belakang penelitian ini berfokus pada kurangnya partisipasi
masyarakat dalam kegiatan dakwah tradisional, yang disebabkan oleh keter-
batasan akses dan kurangnya inovasi dalam metode penyampaian. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan wawancara
mendalam dan survei terhadap pengguna media sosial yang terlibat dalam dak-
wah. Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah kurangnya pemahaman
tentang bagaimana media sosial dapat digunakan secara efektif untuk menye-
barkan pesan-pesan dakwah serta tantangan yang dihadapi dalam menghadapi
misinformasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya
meningkatkan aksesibilitas pesan dakwah, tetapi juga mendorong partisipasi
aktif masyarakat melalui interaksi dan diskusi. Temuan ini mengindikasikan
bahwa penggunaan strategi komunikasi yang tepat dalam media sosial dapat
memperkuat pesan dakwah dan membangun komunitas yang lebih terhubung.
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa media sosial memiliki potensi
besar sebagai alat dakwah yang efektif, asalkan digunakan dengan bijak dan
terencana. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan edukasi bagi para da’i
untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana dakwah yang inovatif di era
digital.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRACT

This research aims to explore the role of social media as a bridge for da’wah in increasing access and partici-
pation of the community in the digital era. In the context of globalization and advances in information technology, social
media has become a dominant platform for the dissemination of information, including da’wah. The background of this
research focuses on the lack of community participation in traditional da’wah activities, which is caused by limited access
and a lack of innovation in delivery methods. The method used in this research is a qualitative approach with in-depth
interviews and surveys of social media users involved in da’wah. The main problem identified is the lack of understanding
of how social media can be effectively used to spread da’wah messages, as well as the challenges faced in dealing with
misinformation. The research findings show that social media not only improves the accessibility of da’wah messages but
also encourages active community participation through interaction and discussion. These findings indicate that using the
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right communication strategy on social media can strengthen the da’wah message and build a more connected community.
The conclusion of this research emphasizes that social media has great potential as an effective tool for da’wah, as long
as it is used wisely and thoughtfully. Therefore, training and education for da’i are necessary to utilize social media as an
innovative da’wah tool in the digital era.
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1. PENDAHULUAN
Di era digital yang semakin maju, media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-

hari masyarakat. Platform-platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan TikTok tidak hanya digunakan
untuk berinteraksi dan bersosialisasi, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk menyebarkan informasi, ter-
masuk dakwah [1]. Dengan lebih dari 4,5 miliar pengguna aktif di seluruh dunia, media sosial menawarkan
peluang yang signifikan bagi para da’i dan lembaga dakwah untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan
beragam. Namun, di balik potensi besar ini, ada tantangan yang kompleks, seperti menyebarnya misinfor-
masi dan polarisasi pendapat yang dapat menghambat penyampaian pesan dakwah yang efektif [2]. Rumusan
masalah dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana media sosial dapat digunakan secara optimal sebagai
alat dakwah untuk meningkatkan aksesibilitas dan partisipasi masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga ingin
menggali tantangan yang dihadapi oleh para da’i dalam menggunakan media sosial, termasuk strategi untuk
mengatasi misinformasi dan membangun dialog yang konstruktif di antara pengikut. Permasalahan ini menjadi
sangat penting mengingat semakin banyaknya individu yang mencari informasi agama secara online, sehingga
kehadiran dakwah yang berkualitas dan terpercaya sangat diperlukan [3].

Tujuan pembuatan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran media sosial dalam dakwah, den-
gan fokus pada bagaimana platform ini dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman masyarakat tentang
ajaran agama [4]. Melalui pendekatan kualitatif yang melibatkan wawancara dan survei, diharapkan penelitian
ini dapat mengidentifikasi praktik terbaik yang diterapkan oleh para da’i serta menggali pengalaman pengguna
media sosial dalam menerima dan menyebarkan pesan dakwah. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang mendalam bagi para pemangku kepentingan dalam dunia dakwah [5]. Dengan
pemahaman yang lebih baik mengenai dinamika penggunaan media sosial dalam dakwah, penelitian ini bertu-
juan untuk memberikan rekomendasi yang praktis dan strategis bagi para da’i dan lembaga dakwah [6]. Di
tengah tantangan yang dihadapi, pemanfaatan media sosial secara bijaksana dapat menciptakan suasana dak-
wah yang lebih inklusif, interaktif, dan partisipatif. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi potensi
media sosial sebagai jembatan dakwah yang dapat menjawab kebutuhan masyarakat di era digital ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk menyajikan berbagai perspektif dan temuan yang relevan men-

genai peran media sosial dalam dakwah, serta bagaimana platform ini dapat meningkatkan akses dan partisipasi
masyarakat dalam penyampaian pesan agama di era digital [7]. Tinjauan ini mencakup konsep dasar menge-
nai media sosial, teori komunikasi dalam konteks dakwah, serta studi-studi sebelumnya yang berfokus pada
penggunaan media sosial sebagai alat dakwah.

Gambar 1 menggambarkan interaksi antara berbagai platform media sosial dalam ekosistem dakwah
digital. Diagram ini menunjukkan bahwa platform seperti YouTube, Instagram, TikTok, dan Facebook tidak
berdiri sendiri, melainkan saling terhubung dalam membentuk alur penyebaran pesan dakwah. Misalnya, video
ceramah yang diunggah di YouTube dapat dipotong menjadi konten pendek dan dibagikan di TikTok atau
Instagram Reels, sementara tautannya juga dapat disebarkan melalui Facebook untuk menjangkau komunitas
tertentu [8]. Interaksi ini bersifat lintas-platform, di mana satu konten memiliki efek resonansi di berbagai kanal
digital. Dengan demikian, diagram tersebut ingin menegaskan pentingnya strategi distribusi konten dakwah
secara terintegrasi antar-platform guna menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam [9].
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Gambar 1. Diagram Interaksi Platform Media Sosial

Media sosial merupakan platform digital yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi
informasi, dan membangun komunitas secara online. Media sosial dapat dibedakan menjadi beberapa kate-
gori, termasuk jaringan sosial (seperti Facebook dan LinkedIn), situs berbagi konten (seperti Instagram dan
YouTube), serta forum diskusi (seperti Reddit). Keberadaan media sosial ini telah merubah cara orang berko-
munikasi dan mendapatkan informasi, termasuk informasi yang berkaitan dengan agama [10]. Media sosial
memiliki potensi untuk menyebarluaskan pesan-pesan dakwah secara lebih cepat dan luas dibandingkan den-
gan metode tradisional.

Dakwah sebagai suatu bentuk komunikasi memerlukan strategi dan pendekatan yang tepat untuk
menyampaikan pesan dengan efektif [11]. Berbagai teori komunikasi dapat diterapkan dalam konteks dak-
wah, seperti Teori Agenda Setting dan Teori Konstruktivisme Sosial. Teori Agenda Setting, Media memiliki
pengaruh dalam menentukan isu-isu yang dianggap penting oleh publik. Dalam konteks dakwah, media sosial
dapat digunakan untuk menetapkan agenda isu-isu keagamaan yang relevan dan penting bagi masyarakat. Se-
lain itu, Teori Konstruktivisme Sosial menggarisbawahi pentingnya interaksi sosial dalam membangun makna.
Dalam hal ini, media sosial memberikan ruang bagi diskusi dan interaksi antara para da’i dan audiens, sehingga
memperkuat pemahaman bersama tentang ajaran agama [12].

Beberapa studi sebelumnya telah meneliti penggunaan media sosial dalam konteks dakwah. Media
sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat penyebaran informasi, tetapi juga sebagai platform untuk membangun
komunitas dan jaringan antar umat beragama. Penelitian tersebut menemukan bahwa pengguna media sosial
yang aktif dalam kegiatan dakwah cenderung lebih terlibat dan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
ajaran agama. Selain itu, penggunaan video dan konten visual dalam dakwah di platform seperti YouTube dan
Instagram sangat efektif dalam menarik perhatian generasi muda [13].

Meskipun media sosial menawarkan banyak peluang, ada juga tantangan yang perlu dihadapi. Misin-
formasi dan hoaks menjadi isu utama yang mengancam keefektifan dakwah melalui media sosial. Penyebaran
informasi yang salah dapat merusak citra agama dan menyebabkan polarisasi di kalangan masyarakat [14].
Oleh karena itu, penting bagi para da’i untuk menggunakan strategi komunikasi yang bijaksana dan proaktif
dalam mengatasi tantangan ini. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keterampilan digital dan literasi media
sangat diperlukan untuk memastikan bahwa pesan dakwah yang disampaikan tidak hanya akurat tetapi juga
dapat diterima oleh masyarakat [15].

Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi besar sebagai jembatan dak-
wah dalam meningkatkan akses dan partisipasi masyarakat di era digital. Namun, keberhasilan dalam meng-
gunakan media sosial sebagai alat dakwah memerlukan pemahaman yang mendalam tentang dinamika ko-
munikasi, tantangan yang dihadapi, dan strategi yang efektif untuk menyebarkan pesan [16]. Dengan me-
manfaatkan media sosial secara bijaksana, diharapkan dakwah dapat lebih mudah diterima dan relevan bagi
masyarakat di era digital ini. Penelitian selanjutnya akan mengkaji lebih lanjut tentang praktik terbaik dan
strategi yang dapat diterapkan oleh para da’i dalam menggunakan media sosial untuk tujuan dakwah.
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3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami secara mendalam

bagaimana media sosial digunakan sebagai alat dakwah untuk meningkatkan akses dan partisipasi masyarakat
di era digital [17]. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman,
pandangan, dan persepsi individu yang terlibat dalam dakwah melalui media sosial. Metode ini memungkinkan
peneliti mendapatkan wawasan yang lebih dalam mengenai tantangan, strategi, dan dampak penggunaan media
sosial dalam konteks dakwah.

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan mengkaji beberapa akun media sosial yang
aktif dalam kegiatan dakwah, seperti akun di platform YouTube, Instagram, dan TikTok. Studi kasus ini akan
difokuskan pada bagaimana akun-akun tersebut memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan pesan dakwah,
serta bagaimana pengguna terlibat dalam diskusi dan interaksi yang terjadi di platform tersebut. Selain itu,
penelitian ini akan menganalisis konten yang diunggah oleh akun-akun dakwah ini untuk memahami strategi
komunikasi yang digunakan [18].

Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui tiga teknik utama:

1. Wawancara Mendalam: Peneliti akan melakukan wawancara mendalam dengan da’i, pemilik akun
dakwah, serta pengikut aktif yang terlibat dalam diskusi dan interaksi di media sosial. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali pemahaman mereka tentang efektivitas media sosial sebagai alat dakwah, tan-
tangan yang dihadapi, serta strategi yang mereka gunakan dalam menyampaikan pesan agama.

2. Observasi Partisipatif: Peneliti akan mengamati langsung kegiatan dakwah yang dilakukan di media
sosial. Observasi ini akan melibatkan analisis terhadap konten yang dibagikan, interaksi antar pengguna,
serta respons dari pengikut di media sosial. Dengan observasi ini, peneliti akan mendapatkan data terkait
keterlibatan audiens dan dampak yang dihasilkan dari penggunaan media sosial dalam dakwah.

3. Analisis Dokumen: Peneliti juga akan mengumpulkan dan menganalisis data sekunder berupa postin-
gan, video, dan komentar yang terdapat di platform media sosial. Analisis dokumen ini akan mem-
berikan pemahaman tentang jenis konten yang paling efektif dalam menarik partisipasi masyarakat serta
bagaimana pesan dakwah disebarkan melalui format-format digital seperti video, gambar, dan teks.

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen akan dianalisis menggunakan
pendekatan analisis tematik. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang
muncul dari data yang dikumpulkan. Data wawancara akan ditranskrip, dikodekan, dan diorganisir berdasarkan
tema seperti efektivitas media sosial dalam dakwah, tantangan dalam menghadapi misinformasi, serta partisi-
pasi aktif dari audiens [19]. Hasil dari analisis ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
bagaimana media sosial dapat dioptimalkan sebagai jembatan dakwah.

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini akan menggunakan triangulasi data, yaitu memband-
ingkan hasil wawancara dengan hasil observasi dan analisis dokumen untuk menguji konsistensi temuan [20].
Selain itu, peneliti akan melakukan pengecekan kembali terhadap responden untuk mengonfirmasi temuan dan
kesimpulan yang dihasilkan. Reliabilitas penelitian dijaga dengan melakukan pencatatan data yang sistematis
dan detail pada setiap tahap pengumpulan dan analisis data.

Penelitian ini akan dilakukan secara daring (online) dengan subjek penelitian yang terdiri dari tiga
kelompok: (1) da’i atau pemilik akun media sosial yang aktif berdakwah, (2) pengguna media sosial yang terli-
bat dalam kegiatan dakwah secara aktif, dan (3) pengikut yang terlibat dalam interaksi atau diskusi keagamaan
di media sosial. Lokasi penelitian mencakup platform media sosial seperti YouTube, Instagram, dan TikTok,
yang saat ini populer digunakan untuk dakwah [21]. Batasan dari penelitian ini adalah bahwa hanya fokus pada
media sosial sebagai alat dakwah di platform tertentu, sehingga hasil penelitian mungkin tidak dapat digener-
alisasi untuk semua platform digital. Selain itu, karena penelitian ini bersifat kualitatif, fokusnya lebih pada
pemahaman mendalam dan bukan pada kuantifikasi data [22].

Sebagai upaya memperkaya pendekatan kualitatif yang digunakan, penelitian lanjutan sebaiknya mem-
pertimbangkan pendekatan kuantitatif yang dapat mendukung validitas dan reliabilitas temuan. Pendekatan
kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data numerik seperti jumlah tayangan, komentar,
likes, dan shares dari konten dakwah di berbagai platform media sosial [23]. Selain itu, data statistik menge-
nai pertumbuhan pengikut, waktu tayang optimal, serta pola interaksi pengguna berdasarkan demografi (usia,
jenis kelamin, dan lokasi) dapat membantu mengukur efektivitas pesan dakwah secara lebih objektif. Dengan
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mengkombinasikan data kualitatif dan kuantitatif, penelitian dapat menghasilkan analisis yang lebih menyelu-
ruh dan memiliki kekuatan generalisasi yang lebih kuat. Pendekatan ini juga membuka ruang untuk perbandin-
gan antar platform dakwah digital, serta evaluasi longitudinal terhadap dampak dakwah dari waktu ke waktu
[24].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menemukan bahwa media sosial memiliki peran signifikan sebagai jembatan dakwah

yang mampu meningkatkan akses dan partisipasi masyarakat terhadap pesan-pesan keagamaan. Dari hasil
wawancara dengan beberapa da’i aktif di platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok, terungkap bahwa
penggunaan media sosial memungkinkan mereka menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam, termasuk
generasi muda yang umumnya sulit dijangkau melalui metode dakwah tradisional [25]. Konten visual dan
interaktif seperti video pendek, live streaming, dan infografis terbukti efektif dalam menarik minat audiens
serta memudahkan penyampaian pesan dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami.

Namun, temuan juga menunjukkan adanya tantangan signifikan dalam dakwah melalui media sosial,
terutama dalam hal misinformasi dan interpretasi yang salah terhadap pesan-pesan agama. Beberapa da’i men-
gungkapkan bahwa konten yang beredar di media sosial sering kali dipelintir atau disalahartikan, yang dapat
menimbulkan kesalahpahaman dan perpecahan di kalangan masyarakat [26]. Untuk mengatasi ini, da’i yang
diwawancarai menyatakan pentingnya literasi digital bagi para pengikut, terutama agar mereka dapat memilah
informasi yang benar dan tidak hanya mengandalkan satu sumber.

Tabel 1. Media Sosial sebagai Jembatan Dakwah
No Aspek Penjelasan
1 Jangkauan Audiens Luas Media sosial memungkinkan da’i menjangkau au-

diens lintas usia dan wilayah

2 Efektivitas Konten Visual Konten berupa video pendek, infografis, dan live
streaming menarik perhatian

3 Tantangan Misinformasi Banyak konten dakwah disalahartikan atau dikutip
tanpa konteks

4 Partisipasi Interaktif Audiens terlibat aktif melalui komentar, diskusi,
dan tanya jawab digital

5 Perlunya Literasi Digital Pengikut perlu dibekali kemampuan memilah in-
formasi dan memahami konteks agama

6 Strategi Komunikasi Responsif Da’i perlu mengadopsi pendekatan empatik dan
interaktif dalam menyampaikan pesan

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, temuan utama dari wawancara dan observasi mengungkap
enam pola kunci yang mencerminkan dinamika dakwah digital di media sosial. Tabel ini menyajikan ringkasan
sistematis mengenai aspek-aspek penting seperti jangkauan audiens, bentuk konten yang efektif, hingga ke-
butuhan akan literasi digital. Dengan merangkum wawasan dari para da’i dan interaksi pengguna, Tabel ini
memberikan gambaran menyeluruh mengenai kekuatan dan tantangan dakwah digital [27]. Informasi ini mem-
perkuat argumen bahwa media sosial bukan hanya saluran komunikasi, tetapi juga ruang dialog dan kolaborasi
dakwah yang membutuhkan strategi komunikasi yang adaptif serta etika penyampaian yang kuat.

Hasil observasi menunjukkan bahwa interaksi antar pengguna di media sosial mampu menciptakan
diskusi yang dinamis, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman tetapi juga menumbuhkan rasa kebersamaan
di antara para pengikut [28]. Melalui kolom komentar, fitur pesan langsung, dan diskusi selama live streaming,
audiens merasa lebih terlibat dalam dakwah. Hal ini berbeda dengan metode tradisional, di mana komunikasi
cenderung satu arah. Di sisi lain, interaksi yang terlalu bebas ini juga memunculkan tantangan, seperti adanya
komentar negatif atau perdebatan yang kurang sehat yang dapat mengganggu tujuan dakwah [29].

Selain tantangan teknis dan interaksi, aspek regulasi dan etika dalam dakwah digital juga menjadi
perhatian penting. Dakwah melalui media sosial perlu mematuhi pedoman yang tidak hanya bersumber dari
regulasi platform digital—seperti kebijakan komunitas YouTube, Instagram, atau TikTok—tetapi juga harus



6 ❒ E-ISSN: 2622-6804 P-ISSN: 2963-1955

merujuk pada prinsip-prinsip hukum Islam. Misalnya, menjaga adab dalam menyampaikan pesan, menghin-
dari ujaran kebencian, serta memastikan isi dakwah tidak menyesatkan atau menimbulkan perpecahan [30].
Dalam konteks ini, Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mengeluarkan beberapa fatwa dan pedoman terkait
dakwah digital yang beretika dan edukatif. Para da’i juga diharapkan memahami Undang-Undang Informasi
dan Transaksi Elektronik (UU ITE) sebagai landasan hukum dalam aktivitas digital. Dengan adanya regulasi
dan etika yang dijunjung tinggi, dakwah digital tidak hanya informatif tetapi juga bertanggung jawab secara
moral dan hukum.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa media sosial dapat menjadi sarana dakwah yang
efektif jika digunakan secara bijak dan strategis. Para da’i di era digital perlu mempertimbangkan strategi ko-
munikasi yang responsif dan adaptif, memanfaatkan keunggulan media sosial tanpa mengesampingkan akurasi
informasi. Pembahasan ini menegaskan bahwa keberhasilan dakwah di media sosial sangat bergantung pada ke-
mampuan para da’i dalam menavigasi tantangan digital dan mengembangkan cara penyampaian yang inklusif
serta menarik bagi audiens masa kini.

5. IMPLIKASI PENELITIAN
1. Pengembangan Strategi Komunikasi Digital yang Responsif dan Inovatif

• Lembaga dakwah dan para da’i harus mengadopsi pendekatan yang lebih responsif dan inovatif
dalam menggunakan media sosial. Ini mencakup desain konten yang relevan dan menarik, seperti
video pendek, live streaming, dan infografis yang efektif dalam menjangkau audiens yang lebih
luas, terutama generasi muda yang lebih aktif di media sosial.

• Strategi komunikasi yang empatik, interaktif, dan edukatif akan memperkuat pesan dakwah serta
membangun komunitas yang lebih terhubung dalam dunia digital.

2. Pelatihan dan Edukasi Digital bagi Da’i

• Lembaga dakwah perlu menyediakan pelatihan digital bagi para da’i untuk memanfaatkan media
sosial secara efektif. Pelatihan ini harus mencakup penggunaan alat media sosial, keterampilan
menanggapi interaksi pengguna, serta penanganan misinformasi.

• Para da’i perlu memahami literasi digital agar mereka dapat membedakan informasi yang akurat
dan menyebarkan dakwah dengan cara yang benar dan bertanggung jawab.

3. Pengelolaan Tantangan Misinformasi

• Manajer dakwah harus mengembangkan strategi untuk mengatasi tantangan misinformasi di media
sosial. Hal ini meliputi cara merespons komentar negatif dan penyelewengan informasi secara
konstruktif dan edukatif.

• Dakwah harus disampaikan dengan akurat dan dalam konteks yang tepat agar tidak disalahartikan
atau digunakan untuk tujuan yang tidak sesuai dengan ajaran agama.

4. Peningkatan Partisipasi Audiens

• Lembaga dakwah perlu mendorong partisipasi aktif audiens melalui fitur interaktif seperti komen-
tar, diskusi, dan tanya jawab. Ini akan meningkatkan keterlibatan audiens dalam proses dakwah.

• Penggunaan polling, sesi tanya jawab langsung, atau penggalian umpan balik dari audiens dapat
membantu memahami keinginan mereka dan mengoptimalkan konten dakwah yang lebih relevan.

5. Penyusunan Kebijakan dan Etika Dakwah Digital

• Manajer dakwah perlu menetapkan pedoman yang jelas mengenai etika dalam berdakwah di media
sosial. Ini meliputi tata krama dalam berkomunikasi, menghindari ujaran kebencian, serta memas-
tikan dakwah yang disampaikan tidak menyesatkan atau memperburuk perpecahan.

• Penting untuk memahami peraturan yang ada di platform media sosial serta peraturan hukum terkait
penyebaran informasi digital, seperti Undang-Undang ITE, agar dakwah tetap sesuai dengan hukum
yang berlaku.
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6. Kolaborasi Antar Platform Media Sosial

• Manajer dakwah dapat mengoptimalkan distribusi konten dakwah dengan memanfaatkan interaksi
lintas platform. Platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok dapat digunakan secara terinte-
grasi untuk memperluas jangkauan audiens dan mempercepat penyebaran pesan dakwah.

• Misalnya, konten dakwah yang lebih panjang dapat dipublikasikan di YouTube, sementara cuplikan
atau ringkasannya dapat dibagikan di TikTok atau Instagram untuk menjangkau audiens yang lebih
muda.

7. Pemantauan dan Analisis Kinerja Konten

• Manajer dakwah harus memantau secara rutin kinerja konten dakwah dengan menganalisis metrik
seperti jumlah tayangan, keterlibatan audiens (likes, komentar, shares), serta respons terhadap kon-
ten yang disebarkan.

• Data yang diperoleh dapat digunakan untuk menyesuaikan strategi dakwah ke depannya, serta
memastikan bahwa pesan dakwah tetap relevan dan tepat sasaran.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial berperan penting sebagai media dakwah yang efektif

dalam meningkatkan akses dan partisipasi masyarakat terhadap pesan-pesan keagamaan di era digital. Den-
gan menggunakan platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok, para da’i berhasil menjangkau audiens
yang lebih luas, terutama generasi muda yang lebih aktif di media sosial daripada di forum dakwah tradisional.
Konten yang visual dan interaktif terbukti lebih mampu menarik perhatian serta memudahkan audiens mema-
hami pesan agama. Namun, penggunaan media sosial untuk dakwah juga menghadirkan tantangan, khususnya
terkait dengan risiko misinformasi dan potensi debat yang kurang konstruktif. Konten yang kurang akurat atau
disalahgunakan dapat menyebabkan kesalahpahaman di masyarakat. Oleh karena itu, literasi digital bagi peng-
guna dan strategi komunikasi yang tepat dari para da’i sangat dibutuhkan agar dakwah di media sosial tetap
relevan, akurat, dan berdampak positif. Secara keseluruhan, keberhasilan dakwah melalui media sosial sangat
dipengaruhi oleh kemampuan para da’i dalam menyajikan konten yang menarik dan edukatif, serta kepekaan
dalam mengelola interaksi di ranah digital. Dengan potensi yang besar, media sosial dapat menjadi sarana
dakwah yang inklusif dan interaktif jika dimanfaatkan dengan bijak.
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